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ABSTRAK SKRIPSI 

 

Skripsi yang berjudul ”PERAN SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 

DALAM PENERTIBAN PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DI SEKITAR 

WISATA RELIGI SUNAN KUDUS” ini secara umum bertujuan untuk 

mengetahui peran apa yang dilakukan  Satuan Polisi Pamong Praja  dalam 

melaksanakan Penertiban Pedagang Kaki Lima. Dan untuk mengetahui Faktor apa 

saja yang menjadi kendala Satuan Polisi Pamong Praja dalam Penertiban Pedagang 

Kaki Lima  di sekitar Wisata Religi Sunan Kudus. 

Metode Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

sosiologis. Dalam hal teknik pengumpulan data, penulis menggunakan data primer 

yaitu dengan cara wawancara. 

Setelah data diperoleh, maka disusun secara sistematis dan selanjutnya 

dianalisa secara kualitatif, sehingga diperoleh kejelasan mengenai permasalahan 

yang dibahas dan selanjutnya disusun sebagai skripsi yang bersifat ilmiah. 

Dari hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa Peran yang dilakukan Satuan 

Polisi Pamong Praja berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kudus No. 14 

Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum, Dan 

Perlindungan Masyarakat belum maksimal, karena belum menerapkan sanksi 

administrasi sesuai Pasal 30 Perda No. 11 Tahun 2017, salah satunya adalah 

denda administrasi yaitu bagi PKL dan pembeli yang tertangkap tangan 

mengadakan transaksi jual beli di zona merah PKL dan/atau fasilitas-fasilitas 

umum yang dilarang untuk digunakan sebagai tempat berjualan atau lokasi 

berjualan PKL dikenakan denda administrasi sebesar Rp 500.000,00 (lima ratus 

ribu rupiah). 

Kendala yang dialami Satuan Polisi Pamong Praja dalam rangka 

Melakukan Penertiban Pedagang Kaki Lima di sekitar Wisata Religi Sunan Kudus 

disebakan oleh faktor SDM, baik secara keterampilan komunikasi dan 

pendekatan, maupun jumlah anggota. Kurangnya pemahaman dari PKL di sekitar 

Wisata Religi Sunan Kudus mengenai Perda yang berlaku sehingga menyulitkan 

para Satpol PP dalam memberikan pemahaman kepada PKL di sekitar Wisata 

Religi Sunan Kudus terkait Perda yang Berlaku. Kurangnya sosialisasi dan kurang 

aktifnya peran dari Dinas Perdagangan membuat PKL di sekitar Wisata Religi 

Sunan Kudus tidak mengetahui Perda yang berlaku. Serta Kegigihan Pedagang 

Kaki Lima mempertahankan tempat berjualan dan tetap kembali berjualan 

ketempat semula meskipun telah ditertibkan oleh petugas. Hal ini berhubungan 

dengan pendapatan yang akan diperolehnya ditempat tersebut. Terdapat tempat-

tempat tertentu yang menurut penilaian Pedagang Kaki Lima paling dapat 

memberikan pendapatan yang tinggi bagi para Pedagang Kaki Lima untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

 

Kata Kunci : Peran Satpol PP, Penertiban PKL, Wisata Religi Sunan Kudus. 
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